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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk  Mengetahui ibagaimana ikomunikasi    antarpribadi antar ikeluarga ibroken 

ihome idalam ipengaruh iterhadap anak iremaja iapakah iinteraksi iyang i idiberikan imasih berjalan dan 

mengetahui ibagaimana iefek ipola ipikir dan perkembangan kehidupan anak iremaja nya  idalam 
imenghadapi isituasi idalam ikeluarga  ibroken ihome.Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi kepada 3 keluarga atau 6 informan dari keluarga warga Kelurahan Kuin Selatan RT 07 - RT 08 
yang telah ditentukan oleh peneliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi dalam 

keluarga broken home denagan anak remaja nya tetap terjalin tetapi dengan adanya keluarga nya mengalami 

broken home sangat mempengaruhi terhadap efek perkembangan pola pikir dan perilaku anak remaja dari 
adanya segi negatif nya dan ada pula dari segi positif nya. 

Kata Kunci : Komunikasi Antarpribadi, Broken Home, Perkembangan Anak Remaja  

 

ABSTRACT 
The purpose of the research is to Knowing ihow i communicate interpersonal between ifamily ibroken  home 

iin iinfluence ion iteen ihave iinteraction i given amstill running and knowing ihow ieffect imindset and 

development of his teen iin iface isituation iin ifamily ibroken ihome. The research method uses qualitative 
approach with qualitative descriptive research type. The data was collected by observation, interview, and 

documentation to 3 families or 6 informants from the families of residents of South Kuin Village RT 07 – 

RT08 that have been determined by the researchers. The results of this study showed that interpersonal 

communication in broken home families and their adolescents remained intertwined but that the presence of 
broken home families greatly influenced the mindset and behavior of adolescents in terms of their negatives 

and some in terms of their positivity. 
Keywords : Interpersonal Communication, Broken Home, Development of teenagers 

 

PENDAHULUAN 

 Sejak lahir ke dunia kita sudah menjadi 

makhluk sosial yang di mana setiap harinya 

kita sebagai manusia makhluk sosial selalu 

berinteraksi dengan orang-orang disekitar kita 

melalui komunikasi yang bermacam-macam. 

Komunikasi adalah suatu kebutuhan yang 

merujuk kepada tujuan yang sesuai kebenaran 

berdasarkan pengalaman nyata yang di alami 

seseorang dalam hidup bermasyarakat. 

  Menurut Barnlund (1968) dalam buku 

“ Pengantar Ilmu Komunikasi” karya Cangara 

Hafied 2010:15 , menyatakan bahwa ada 

beberapa sifat komunikasi antarpribadi, yaitu 

terjadi secara spontan, tidak mempunyai 

struktur yang teratur dan diatur, terjadi secara 

tidak langsung, tidak mengejar tujuan yang 

telah direncanakan terlebih dahulu, dilakukan 

oleh suatu kelompok yang sedang tidak jelas 

dan mempunyai permasalahan. 

 Komunikasi antarpribadi di jelaskan 

oleh Joseph A. Devito, dalam bukunya yang 

berjudul “ The Interpersonal Communication 

Book” (Devito, 1989 : 4 ) sebagai: “Proses 

pengiriman dan penerimaan pesan-pesan di 

antara dua orang atau d iantara sekomunitas  

kecil orang-orang, dengan beberapa umpan 

balik secara langsung” 
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 Sedangkan menurut Tan (1981) dalam 

buku karya  Onong Uchajana Effendy, 1983:61, 

mengungkapkan bawa komunikasi antarpribadi 

merupakan komunikasi secara tatap muka di 

antara dua orang atau lebih.  . Komunikasi 

kelompok.

kecil oleh banyak kalangan dinilai sebagai tipe 

komunikasi antarpribadi karena merupakan  

proses komunikasi yang berlangsung antara 

tiga orang atau lebih secara tatap  muka, di 

mana anggota dalam kelompok tersebut saling 

berinteraksi satu sama lainnya.. 

 Menurut Ahmadi (2009: 29), keluarga 

broken home adalah keluarga yang disebabkan  

tidak adanya lagi salah satu orang tua karena 

kematian, penceraian atau tidak seringnya 

bertemu  dan  berkomunikasi. 

 Secara umum broken home memiliki 

arti adanya kehancuran di dalam rumah tangga 

yang disebabkan kedua suami istri mengalami 

perbedaan pendapat atau kurangnya 

komunikasi. Akibat kondisi orang tua yang 

mengalami broken home, maka lebih banyak 

anak belajar  mengetahui banyak hal dan 

mendapatkan pengalaman atau wawasan dari 

lingkungan pergaulan mereka bukan dari kedua 

orang tua mereka itu sendiri. Menurut 

kebanyakan anak yang broken home, mereka 

lebih memilih menjadikan dunia luar mereka 

sebagai rumah untuk mendapatkan kesenangan 

dibandingkan dengan rumah asli mereka yang 

penuh dengan kejadian menyedihkan yang 

seharusnya tidak menjadikan bagian dari 

pandangan mereka. 

 Broken home adalah suatu 

permasalahan yang sangat buruk dalam 

kehidupan berkeluarga apalagi terhadap 

perkembangan terhadap anak remaja, 

mengganggu pola pikir anak remaja yang 

sedang mengalami masa pertumbuhan menjadi 

dewasa dan masa mencari jati dirinya. 

 Komunikasi antarpribadi yang 

dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya 

dapat memburuk apabila orang tua tidak dapat 

memberikan penjelasan alasan mereka untuk  

memilih keputusan untuk berpisah sehingga 

mengakibatkan batin anak tertekan dan 

membuat sifat anak menjadi emosional, tapi 

kita sebagai anak harus bisa mengerti keadaan 

yang terjadi dalam keluarga kita atau 

permasalahan orang tua kita. Sebagaimana 

seperti firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 

dalam surat Lukman ayat 14, yang berbunyi 

“ Dan kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya. 

Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah tambah dan 

menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepadaku dan kepada kedua orang tuamu, 

hanya kepadaku lah kembalimu” (Surat 

Lukman: 14). Ayat tersebut memberitahukan 

cara bagaimana berkomunikasi yang baik 

antara orang tua terhadap anaknya, termasuk 

anak yang mengalami keluarga broken home. 

 Dalam  PP No.21 Th 1994, pasal 2 yang 

berbunyi: Bahwa Pembangunan keluarga 

sejahtera diwujudkan melalui pengembangan 

kualitas keluarga diselenggarakan secara 

menyeluruh, terpadu oleh masyarakat dan 

keluarga. Tujuan : Mewujudkan keluarga kecil 

yang bahagia dan sejahtera, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, mandiri dan memiliki 

keahlian untuk memberikan efek terhadap diri 

sendiri maupun lingkungannya. Maka dari itu 

keluarga yang mempunyai berbagai faktor 

masalah rumah tangga, seharusnya bisa untuk 

mempertahankan keluarga sejahtera mereka 

untuk mencapai keluarga yang bahagia dan 

harmonis dan bisa mendukung untuk  

pertumbuhah hidup remaja anak mereka. 

 Peneliti memilih penelitian di kelurahan 

kuin selatan RT 07 - RT 08 karena menurut 

peneliti di wilayah kelurahan selatan RT 07 - 

RT 08 banyak keluarga yang kurang harmonis 

atau sering bermasalah tiap harinya akibat 

beberapa faktor sebab dari itu saya sebagai 

peneliti tertarik mengapa keluarga di wilayah 

tersebut selalu mengalami permasalahan. Yang 

membuat unik bagi peniliti di wilayah tersebut 

hampir tiap keluarga mengalami permasalahan 

tiap harinya dan sering tidak berkomunikasi 

keluarga tersebut. Mungkin diluar sana banyak 

keluarga yang mengalami broken home tetapi 

saya lebih tertarik untuk meneliti di kelurahan 

kuin selatan RT 07 - RT 08 karena mayoritas 

disana pekerja buruh lepas sehingga 

permasalahan keluarga broken home tersebut 

kebanyakan dari segi faktor ekonomi dan faktor 

orang ketiga. Dan keluarga yang peneliti pilih 

untuk penelitian mereka yang sudah mengalami 

masa masalah dalam keluarganya sejak lama 



 

 

sehingga mereka mempunyai pengalaman yang 

lebih. 

 Berdasarkan uraian di atas penelitian ini 

lebih fokus pada komunikasi antarpribadi pada 

keluarga broken home . Mulai dari aktivitas 

komunikasi orang tua dan anaknya.  
 

TINJAUAN PUSTAKA

 

KOMUNIKASI 

 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), menjelaskan bahwa 

komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan 

sebuah pesan atau berita antara dua orang atau 

lebih sehingga pesan yang disampaikan dapat 

dimengerti dan dipahami. Sejak awal 

perkembangan, para ahli dari berbagai 

pendapat disiplin ilmu telah turut memberikan 

sumbangan yang besar terhadap perkembangan  

ilmu komunikasi.  

 Menurut Fisher (1986:17), ilmu 

komunikasi mencakup semua dan bersifat 

ekletif. Sifat ekletif ilmu komunikasi 

digambarkan oleh Wilbur Schramm (1963:2) 

sebagai jalan simpang yang ramal, semua 

disiplin ilmu melintasinya.  

KOMUNIKASI ANTARPRIBADI 

Joseph iA. iDevito i(1989:4), idalam 

ibukunya iyang iberjudul iInterpersonal 

iCommunication, imenjelaskan ibahwa 

ikomunikasi iantar ipersonal iadalah: 

1). Proses ipengiriman idan ipenerimaan 

ipesan-pesan iantara idua iorang iatau idiantara 

isekomunitas i ikecil iorang-orang, idengan 

ibeberapa iumpan ibalik isecara ilangsung. 

2). Komunikasi iyang imenghubungkan i 

iantara isentral ipara imitra iyang imenemukan 

idalam isebuah isuasana i, ipara ipelaksana 

ibisnis, idokter idan ipasiennya, idan ilain ilain. 

isecara idari ikenyataan ikomunikasi 

iantarpribadi isangat isering idigunakan 

iseluruh ikehidupan imanusia isehingga 

ikomunikasi iantarpribadi iterjadi ikarena 

iinteraksi iantarpribadi iyang imemengaruhi 

iindividu ilain idalam iberbagai imacam i 

itertentu. 

3). Interaksi iverbal idan inonverbal iantara 

idua iatau ilebih iorang iyang isaling 

ibergantung isatu isama ilain, iIndependent 

iPeople, idi imana iyang idimaksudkan idengan  

i“Independent iIndividuals” iadalah 

ikomunikasi iantarpribadi iyang iterjadi iantara 

iorang-orang iyang isaling iterkait idi imana idi 

iantara imereka isaling imempengaruhi isatu 

isama ilain. iMisalnya, i“Independent iPeople” 

iseperti ihubungan iantara iseorang ibapak 

idengan ianak, idua iorang iyang isaling 

ibercinta, idua iorang iteman ikarib, idan 

iterkadang ijuga ikomunikasi idi iantara 

ibeberapa iorang idalam ikelompok ikecil iyang 

ikarib iseperti ikeluarga 

KELUARGA 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), berita diartikan sebagai cerita atau 

keterangan mengenai suatu kejadian atau 

peristiwa yang hangat. Suatu peristiwa bisa 

disebut berita apabila sudah disiarkan, 

dilaporkan atau diinformasikan. Berita pada 

media cetak dapat dilihat pada surat kabar, 

majalah atau tabloid. 

 Informasi dianggap sebagai berita jika 

memiliki nilai berita, nilai tersebut ada banyak 

macamnya yaitu aktual, dampak, tokoh, konflik, 

dekat, penting, unik, kejutan, insani dan sains. 

Berita harus memuat unsur untuk menjadi suatu 

berita yaitu unsur 5W+1H yang akan membuat 

informasi tersaji dengan lengkap, sedangkan 

struktur berita terdiri dari empat bagian yaitu 

judul (head), teras (lead), isi (tubuh berita) dan 

penutup dimana biasanya penyusunannya 

menggunakan sistem piramida terbalik, 

sehingga menyajikan bagian paling penting 

diawal dan beurutan hingga ke bagian kurang 

penting di akhir. Adapun proses produksi berita 

melalui proses jurnalistik dalam prakteknya 

yaitu perencanaan, peliputan, penulisan naskah, 

penyuntingan atau pengeditan, dan publikasi. 

 Keluarga ipada idasarnya imerupakan 

isebuah isatuan i ikelompok iterkecil isebagai 

iinti idari isebuah isistem isosial iyang iada 

idimasyarakat. iSebagai isatuan iterkecil, 

ikeluarga imerupakan ibentuk idan ilembaga 

ibakal imanusia iberbagai iunsur isistem isosial 

imanusia. iKeadaan i ikeluarga iyang isejahtera 

iakan imemperoleh ikeluarga iwarga 

imasyarakat iyang ibaik ikarena idalam 



 

 

ikeluargalah iawal ibelajar imengenai iberbagai 

idasar ikehidupan imasyarakat. 

Menurut iBiro iSensus i(BPS) 

imendefinisikan, ikeluarga isebagai i“dua 

iorang iatau ilebih iyang iberhubungan idengan 

ikelahiran, iperkawinan, idan iadaptasi. iYang 

itinggal ibersama- isama”. 

 
BROKEN HOME 

 Berdasarkan iKamus iBesar iPsikologi 

i(Chaplin, i2006:71), ibroken ihome iberarti 

ikeluarga iretak iatau irumah itangga 

iberantakan. 

 Menurut iKamus iLengkap iPsikologi, 

ibroken ihome imerupakan isuatu ikondisi idi 

imana idalam isuatu ikeluarga imengalami 

ikehancuran iatau irumah itangga iyang 

iberantakan, ikondisi ikeluarga iatau irumah 

itangga itanpa iada ihadirnya iseorang idari 

ikedua iorang itua i( iayah iatau iibu i) 

idisebabkan ioleh ikarena imeninggal, 

ipenceraian, imeninggalkan ikeluarga, idan 

ilain-lain. 

  Faktor ipenyebab ibroken ibisa iberasal 

idari idalam imaupun iluar. iAda ienam ifaktor 

isecara iumum iterjadinya isuatu ibroken ihome. 

iUntuk imempermudah ipemahaman idibuatkan 

igambar imengenai ifaktor ipenyebab ibroken 

ihome, idi ibuat igambar idan ipenjelasannya 

isebagai iberikut; 

1. Gangguan Komunikasi 

2. Egosentris 

3. Ekonomi 

4. Kesibukan 

5. Rendahnya Pemahaman  

6. Orang Ketiga 

 

Dari ikeenam ifaktor ipenyebab ibroken 

ihome idi ikelurahan ikuin iselatan 

ikebanyakan iakibat ifaktor iekonomi idan 

igangguan idari ipihak iketiga. iDari isegi 

ifaktor iekonomi ikebanyakan ipekerja 

ikepala irumah itangganya iadalah iburuh 

ilepas isehingga ipenghasilan itiap ihari 

iyang ididapat itidak imenentu isehingga 

itidak imemenuhi iuntuk ikeperluan irumah 

itangga isehari-harinya isehingga iterjadi 

ipertengkaran. iDari isegi ifaktor igangguan 

idari ipihak iketiga isaling iberhubungan 

idengan ifaktor iekonomi iakibat idari 

ifaktor iekonomi iibu iatau iayah isering 

imencari isuasana iyang imembuat imereka 

itenang idari ipermasalahan idi irumah 

itangga imereka, idan ikebanyakan iantara 

iayah idan iibu iketika imendapatkan isituasi 

iyang imembuat imereka isenang, imereka 

ijuga imenemuai iorang iyang imebuat 

imereka ibahagia idan iperhatian iyang 

ibertolak ibelakang iketika imereka idi 

irumah isehingga imuncul iorang iketiga. 

Komunikasi antarpribadi yang terjalin dari 

kedua faktor tersebut bagaimana cara 

mereka menyelesaikan permasalahnnya i 

 

PERKEMBANGAN 

 Menurut iKamus iBesar iBahasa 

iIndinesia i(KBBI), iperkembangan iadalah 

iproses, cara, perbuatan, imengembangkan. 

 Perkembangan iadalah ibertambahnya 

ikemampuan i(skill) iatau 

ikeahlianidalamistruktur idan iproses itubuh 

iyang ilebih ikompleks idalam ipola iyang 

itelah iteratur idan idapat idiketahui isebagai 

ihasil idari iproses ipeerkembangan. i 

 Menurut Werner (1975:1), 

imengemukakan ibahwa iperkembangan 

isejalan idengan iprinsip iorthogenetis iyaitu 

iperkembangan iberlangsung idari ikeadaan 

iglobal idan ikurang iberdiferensi isampai 

ikeadaan idimana idiferensi, iartikulasi, idan 

iintegrasi imeningkat isecara ibertahap. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada ipenelitian iini ipeneliti iakan 

imenggunakan ipendekatan idari imetode 

ipenelitian ikualitatif. iHasil i ipenelitian iini 

inantinya itidak iakan iberbentuk iangka, 

imelainkan iberupa ipenjelasan idan iuraian 

iyang idihasilkan isecara ilisan imaupun 

itulisan, ibeberapa ipendapat ipara iahli 

imengenai ipenelitian ikualitatif. 

Menurut iMcMillan idan iSchumacher 

i(1997), imendefinisikan imetode ikualitatif 

isebagai itradisi itertentu idalam iilmu 

ipengetahuan isosial iyang isecara ifundamental 

ibergantung ipada ipengamatan iterhadap 

imanusia idalam ikawasannya isendiri idan 

iberhubungan idengan iorang-orang itersebut 

idalam ibahasanya idan idalam iperistilahannya. 

Dalam ipenelitian ikualitatif iuntuk 

isumber idata idikenal idengan iistilah 

iinforman. iInforman imerupakan iorang iyang 

idimintai iketerangan itentang isuatu ifakta 



 

 

iatau ipendapat isecara ilisan imelalui imetode 

iwawancara. 

Dalam ipenentuan iinforman iyang 

idipilih ipeneliti imenggunakan isampel 

ipurposif i( ipurposive isampling i) iyang 

imemfokuskan ipada iinforman-informan 

iterpilih isebagai isumber iinformasi iyang 

idiperlukan ipeneliti. iMengenai ijumlah 

iinforman iyang idigunakan inarasumber 

idisesuaikan idengan ikebutuhan ipenelitian. 

iJumlah ikeluarga iyang iakan ipeneliti iambil 

iadalah i3 ikeluarga iyang iterdiri idari i3 ianak 

idan i3 iorang itua iyang imengalami ibroken 

ihome. iYaitu ikeluarga iM.Wahyudi, ikeluarga 

iHj.Hani ifajriah idan iKeluarga Juwairiyah. 

Karena idilihat idari isudut ipandang 

ipeneliti ikeluarga iayah idan iibunya iada 

iyang isudah ipergi idari irumah idan iada ijuga 

iyang isudah isalah isatu iorang ituanya 

imeninggal icerai. i i 
Peneliti imengamati ikeluarga iyang 

ibroken ihome idi ikelurahan ikuin iselatan iRT 

i07 i- iRT i08, isaya isering imenemui ianak i- 

iremaja iyang iselalu ibercerita itentang 

imasalah idalam irumah itangganya. iJadi 

isebab iitu isaya iingin imengetahui ilebih 

idalam. Dengan 6 informan yaitu 3 keluarga 

meliputi 3 orang tua dan 3 anak remaja mereka. 

Adapun dalam penelitian yang 

dilakukan di Kelurahan Kuin Selatan RT 07 - 

RT 08 yang dilaksanakan pada bulan Juli 2021, 

peneliti memilih 3 keluarga ( 3 orang tua dan 3 

anak) yang telah lama mengalami keluarga 

broken home telah lama dan memiliki 

pengalaman yang lebih dan sudah mulai 

membuat kehidupan baru nya 

 

 
GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Peneliti memilih 3 keluarga dari 

Kelurahan Kuin Selatan  RT 07 - RT 08 untuk 

di wawancarai. Dimana penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, ipenelitian ideskriptif iadalah 

ipenelitian iyang iberusaha imendeskripsikan 

isuatu igejala, iperistiwa, ikejadian, iyang 

iterjadi. i(Sujana idan iIbrahim, i1989:65) 

Dengan melakukan penelitian melalui 

pendekatan deskriptif maka peneliti harus 

memaparkan, menjelaskan, menggambarkan 

data yang telah diperoleh oleh peneliti melalui 

wawancara yang dilakukan dengan para 

informan. 
 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Mengetahui ibagaimana ikomunikasi 

antarpribadi antar ikeluarga i broken ihome 

dalam iefeknya iterhadap ianak iremaja 

iapakah iinteraksi iyang i idiberikan imasih 

berjalan.  

 

 Dalam bagian ini berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan 3 salah satu dari 

orang tua bahwa faktor yang menyebabkan 3 

keluarga ini mengalami broken home yaitu 2 

keluarga akibat faktor orang ketiga atau 

selingkuh dan 1 keluarga akibat faktor ekonomi 

yang tidak terpenuhi.Akan tetapi interaksi yang 

diberikan orang tua terhadap anak remaja nya 

masih terjalin walau kadang-kadang. Dari 

keluarga bapak M.Wahyudi dan anak remaja 

beliau Raja Segara kedua orang tuanya masih 

berkomunikasi walau sudah tidak serumah lagi, 

dan keluarga dari Ibu Hj. Hanny Fajriah dan 

anak remaja beliau M.Robby interaksi mereka 

masih terjalin walau suami beliau tidak ada 

kabar lagi dan tidak ada komunikasi lagi 

sampai saat ini, sedangkan dari keluarga ibu 

Juwairiyah dan anak remaja beliau M.Marzuki 

hubungan komunikasi nya masih erat walau 

suami beliau sudah meninggal dunia. Dan 

keputusan yang diambil dari keluarga 

M.Wahyudi dan ibu Hj. Hanny Fajriah yaitu 

bercerai ketika mengalami broken home pada 

saat itu, sedangka dengan ibu Juwairiyah 

sempat bercerai kemudian ruju kembali dan 

tidak lama rujuk suami beliau meninggal dunia. 

Maka dari kesimpulan 3 keluarga yang 

mengalami broken home menurut iAhmadi 

i(2009 i: i29), ikeluarga ibroken ihome iadalah 

ikeluarga iyang idisebabkan i itidak iadanya 

ilagi isalah isatu iorang itua ikarena ikematian, 

ipenceraian iatau itidak iseringnya ibertemu 

idan iberkomunikasi. 

 

  2. Mengetahui ibagaimana iefek ipola 

ipikir dan perkembangan  kehidupan anak 



 

 

iremaja nya  dalam imenghadapi isituasi 

idalam   keluarga  ibroken ihome. 

 Dalam bagian ini berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan 3 anak remaja yang 

mengalami broken home, ke tiga nya hampir 

memiliki pola pikir yang sama yaitu awalnya 

mereka frustasi, sedih dan menjadi pribadi yang 

nakal waktu orang tua nya mengalami broken 

home tetapi seiring berjalan nya waktu dan 

pengalaman mereka berteman dengan dunia 

luar mereka bepikir menjadi dewasa, mandiri 

dan ingin mebahagiakan kepada orang tua 

mereka bahwa mereka bisa jadi orang yang 

hebat walau keluarga mereka bermasalah. 

Seperti Menurut Supranto iremaja ipada 

itahapan idiatasi iusia i+15 itahun imemiliki 
iciri-ciri imelekat ipadanya iialah: 

1).   Sudah imulai imenunjukkan ikarakter         

idirinya imampu idan ibisa menerima 

ikondisi keadaannya. 

2).   Mulai idapat imenikmati ikebebasan I

 emosionalnya. 

3).   Mulai imampu ibergaul. 

4).   Sudah imenentukan iindetitas idirinya. 

5).    Mulai imemperkuat ipenguasaan idiri 

idanmenyesuaikan. I perilakunya idengan 

inorma-norma ikeluarga idan 

ikemasyarakatan. 

6).   Mulai iperlahan ilahan imeninggalkan 

ireaksi ike ikanak-kanakan.Kebanyakan 

iRemaja iyang imemiliki ipengalaman 

iyang sedih imaupun ibahagia 

isesungguhnya imemiliki ipola ipikir 

iyang    luar ibiasa, isetara idengan iorang 

idewasa.
 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan dari pembahasan-

pembahasan yang telah di bahas pada bab-bab 

terdahulu, kiranya dapat diambil kesimpulan, 

sebagai berikut: 

1.  Komunikasi antarpribadi pada keluarga 

broken home antar orang tua dengan anak 

bersifat kurang cenderung tidak harmonis hal 

ini mengakibatkan dampak buruk terhadap 

komunikasi interaksi dengan anak remaja 

yang menyebabkan komunikasi yang terjalin 

kurang berjalan lancar atau jarang dilakukan 

membuat anak merasa tidak nyaman untuk 

berkomunikasi terlebih dahulu dengan orang 

tua nya kecuali orang tua nya yang bertanya 

atau memulai komunikasi terlebih dahulu 

dan anak berkomunikasi ketika ada 

pentingnya atau permasalahan yang mebuat 

dia harus minta pendapat atau saran dari 

orang tuanya. 

2. Perkembangan anak baik perilaku dan pola 

pikir nya ketika menghadapi keluarga nya 

broken home membuat anak menjadi frustasi, 

nakal dan jarang pulang kerumah. Tetapi 

mebuat mereka menjadi banyak pengalaman 

dan mandiri dalam menghadapi segala 

apapun dan menjadikan mereka bepikir lebih 

dewasa dan punya berkeinginan untuk 

menjadi orang yang baik atau hebat dan tidak 

ingin hidup seperti orang tua nya ketika 

berkeluarga nanti. 
 

SARAN 

Berdasarkan uraian dan kesimpulan yang telah 

di kemukakan, peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1.  Keluarga yang mengalami broken home 

pihak orang tua sebaiknya tetap harus 

memberi    perhatian, arahan dan tetap 

menanyakan keadaan kondisi anak nya saat 

berada dalam pergaulan diluar rumah agar 

menjadi baik, dan bagi yang keluarga nya 

masih harmonis ketika ada permasalahan 

sebaiknya di bicarakan dengan baik-baik 

agar tidak terjadi perpedaan pendapat yang 

akan memicu keributan atau pertengkaran 

dan berdampak terhadap anak mereka ketika 

melihat orang tua nya bermasalah lalu 

memutuskan perceraian. 

2.  Anak remaja sebaiknya berusaha berdamai 

dengan keadaan atau kondisi yang membuat 

kita frustasi, dan sedih ketika di dalam rumah 

akibat orang tua nya bermasalah dan bepikir 

untuk menjadi dewasa dan jadikan semua itu 

sebagai pengalaman dan pelajaran dalam 

hidup kita untuk kedepannya dalam 

berkeluarga nanti agar tidak seperti orang tua 

yang sering bertengkar dulu.
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